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Pungutan tidak resmi yang hingga kini masih sangat sering terjadi, menjadi kendala dalam mengembangkan
perekonomian bangsa Indonesia menuju liberalisasi. Kendalaitupun terasa lebih berat pada masakrisis
moneter yang terjadi sekarang ini. Oleh karenanya, masalah tentang pungutan tidak resmi menjadi kajian
menarik agar dapat diperoleh gambaran seperti apakah praktik-praktik pungutan tidak resmi dari aparat
birokrasi yang dialami pengusaha dan bagaimanareaks pengusaha terhadap praktik-praktik tersebut.
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif pada studi kasus pabrik garmen PT. GAR di
Jakarta. Tipe penelitian adalah deskriptif, dengan teknik pengumpulan data wawancara tak berstruktur dan
observasi. Dalam memaparkan reaks pengusaha terhadap praktik pungutan tidak resmi ini, digunakan dasar
pemikiran mengenai korups dari Gunnar Myrdal, yang didukung dengan dasar pemikiran mengenai reaksi
dari Barry Rubeck dan Clinnard-Quinney. Dalam penelitian mengenai praktik pungutan dan reaksi
pengusaha, dapat dilihat bagaimana peran dan kedudukan yang kuat dari aparat birokrasi menyebabkan
pengusaha bergantung pada mereka. K etergantungan pengusaha terhadap pelayanan birokrasi ini disadari
betul oleh aparat birokrasi, sehingga dalam menjal ankan tugasnya mereka seringkah menggunakan
jabatan/kedudukan untuk mencari insentif. Dari penelitian yang dilakukan diperoleh bahwa ; ternyata dalam
menentukan reaks apa yang diberikan terhadap praktik-praktik pungutan tidak resmi adalah seberapa besar
praktik pungutan tersebut berhubungan dengan kelancaran usaha. Pada pos-pos pelayanan yang vital untuk
kelancaran usaha, pengusaha memberikan reaksi cenderung mendukung dengan memberikan uang kepada
aparat birokrasi. Misalnya pada momen-momen vital pengadaan bahan baku, produksi dan distribusi.
Sedangkan untuk hal-hal yang tidak berhubungan secara langsung dengan kelancaran usaha, pengusaha
biasanya memberikan reaksi cenderung menolak, dengan cara berkelit, menghindar, dan menolak secara
tegas. Reaks ini hanya dipengaruhi sedikit oleh bagaimana cara praktik pungutan dilakukan.
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